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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pada pelaksaan kerja magang di Blankspace, mahasiswa ditempatkan pada 

departemen Tech & Product sebagai Data Engineer Intern. Departemen tersebut 

melaksanakan beberapa pekerjaan seperti menerima permintaan client terkait 

pekerjaan di bidang data. Dalam mengerjakan tugas-tugas yang ada pada 

departemen tersebut, mahasiswa dibimbing oleh pembimbing lapangan yaitu 

Wandy Halim selaku Data Scientist Blankspace. Proyek penelitian dilaksanakan 

oleh 1 Data Engineer Intern dan 1 Data Scientist. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Praktik kerja magang sebagai Data Engineer Intern di Blankspace terdapat 

beberapa tugas dan tanggung jawab yaitu mengumpulkan data yang akan 

digunakan oleh Data Scientist dalam melakukan pembuatan model. Data Engineer 

juga bertugas dalam data cleaning dan preprocessing agar data siap digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan model machine learning. Selama 40 hari kerja, 

pekerjaan yang dilakukan adalah studi kasus analisis sentimen ujaran kebencian 

terhadap kelompok Ahmadiyah, Syiah, dan Cina di Indonesia. Topik tersebut 

dipilih secara langsung oleh pihak CSIS Indonesia dalam rangka adanya 

peningkatan ujaran kebencian yang berdampak pada tindakan / serangan fisik 

terhadap kelompok-kelompok minoritas. Seiring dengan peningkatan atau 

kemajuan teknologi terdapat perubahan bentuk ujaran kebencian yang sebelumnya 

secara offline / fisik menjadi online dengan menggunakan platform sosial media. 

Kelompok Cina, Ahmadiyah, dan Syiah dipilih berdasarkan survey CSIS, dimana 

ketiga kelompok tersebut merupakan kelompok minoritas yang mendapatkan 

paling banyak kekerasan fisik seperti pengusiran dan penyerangan yang diakibatkan 

oleh ujaran kebencian yang diarahkan kepada mereka. Tujuan dari project magang 

ini adalah untuk  menyajikan data dan visualisasi mengenai 2 poin yaitu: 
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1) Volume Hate Speech terhadap kelompok Ahmadiyah, Syiah, dan Cina 

di Indonesia dengan rentang waktu hingga tahun 2024 dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah ada peningkatan signifikan selama masa 

kampanye untuk menyambut pemilihan umum atau pemilu di masa 

yang akan datang. 

2) Pemetaan aktor sosial yang masih berada dalam tahap lanjutan. 

Pemetaan aktor sosial ditujukan untuk mengetahui aktor sosial mana 

yang paling banyak berkontribusi dalam ujaran kebencian. 

Dalam proyek magang ini menggunakan data yang diambil dari Twitter 

dalam bentuk Tweet dengan kata kunci ‘Ahmadiyah’, ‘ Syiah’, dan ‘Cina’. Uraian 

timeline kerja magang bisa dilihat pada tabel 3.1 yang menjelaskan tugas 

mahasiswa dalam melakukan kerja magang. 

 

Tabel 3. 1 Tugas Kerja Magang 

No. Tugas yang Dilakukan Mulai Selesai 

1. Riset teknik scraping data Twitter 

1.a Riset API Twitter 12/05/2021 13/05/2021 

1.b Riset library yang diperlukan dalam 
proses scraping data 13/05/2021 14/05/2021 

2. Scraping Tweet ‘Syiah’ 

2.a Melakukan pengambilan data atau 
scraping dengan kata kunci Syiah 17/05/2021 18/05/2021 

2.b 
Riset dan implementasi regular 
expression untuk cleaning pada hasil 
scraping 

19/05/2021 20/05/2021 

2.c Riset Natural Language Processing 20/05/2021 21/05/2021 

3. Scraping Tweet ‘Cina’ 
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No. Tugas yang Dilakukan Mulai Selesai 

3.a 
Scraping data Twitter dengan kata kunci 
Cina dan implementasi regex pada hasil 
scraping. 

24/05/2021 25/05/2021 

3.b 

Menggabungkan semua data hasil 
scraping dan labeling data dengan 1 
(mengandung ujaran kebencian) atau 0 
(tidak mengandung ujaran kebencian). 

26/05/2021 28/05/2021 

4. Preprocessing data ‘Syiah’ dan ‘Cina’ 

4.a Filtering value 1 dan 0. 31/05/2021 01/06/2021 

4.b 
Merge semua data dan menambahkan 
kolom baru terkait kata kunci (Syiah atau 
Cina). 

02/06/2021 04/06/2021 

5. Scraping Tweet ‘Cina’ menggunakan Geo location 

5.a Riset penggunaan Geo location dalam 
scraping 07/06/2021 08/06/2021 

5.b 
Melalukan scraping terkait data Tweet 
Syiah dengan kriteria geo location 
Jakarta, Indonesia 

08/06/2021 09/06/2021 

6. Push data ke CSIS untuk di anotasi 

6.a Prepare semua data hasil scraping 09/06/2021 10/06/2021 

6.b Split data untuk diberikan kepada CSIS 
Indonesia agar dapat di anotasi 10/06/2021 11/06/2021 

7. Clustering Tweet based on keyword 

7.a Riset mengenai model machine learning 14/06/2021 15/06/2021 

7.b Membuat spreadsheet terkait kata kunci 
hate speech 16/06/2021 18/06/2021 
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No. Tugas yang Dilakukan Mulai Selesai 

7.c 
Mengkategorikan apakah Tweet tersebut 
mengandung ketiga kata kunci kolom 
“cindo” , “tkacina” , atau “mainland” 

21/06/2021 22/06/2021 

8. Scraping  dan Preprocessing Tweet ‘Ahmadiyah’ 

8.a 

Scraping dan Cleaning data Twitter 
dengan kata kunci “Ahmadiyah” 
menggunakan geo location Jakarta, 
Indonesia 

23/06/2021 25/06/2021 

8.b Clustering Tweet berdasarkan kata kunci 
“tka”, “pki”, “vaksin”, “cindo” 28/06/2021 30/06/2021 

9. Finalize Project 

9.a Membuat code baru yang lebih simple 
dan mudah dimengerti 01/07/2021 10/07/2021 

9.b Finalize code untuk digunakan oleh CSIS 
sebagai reusable code 11/07/2021 15/07/2021 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam pelaksanaan kerja magang di perusahaan Blankspace sebagai Data 

Engineer Intern dalam waktu 40 hari yang dimulai dari 12 Mei 2021 hingga 11 

Agustus 2021 terdapat beberapa tahap yang dilakukan mahasiswa magang dalam 

berkontribusi pada proyek “Analisis Sentimen Ujaran Kebencian di Indonesia”. 

Pada tahap pertama, mahasiswa akan melakukan proses collecting data atau 

scraping data melalui Twitter, selanjutnya tahap kedua melakukan preprocessing 

data pada hasil output scraping. 

3.3.1 Collecting Data 

Tugas yang dilakukan selama melakukan kerja magang adalah 

melakukan proses pengambilan data dan pembersihan data pada proyek 

penelitian ujaran kebencian di Indonesia. Dalam hal ini proyek tersebut 
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merupakan kerja sama antara kedua belah perusahaan yaitu blank-space.io 

dan CSIS Indonesia. Selama proyek tersebut, penulis menggunakan bahasa 

pemrograman python dan didukung oleh beberapa library seperti Twint, 

numpy, pandas, datetime, nest_asyncio, dan library re. Alasan 

digunakannya library Twint pada penelitian ini adalah dikarenakan Twint 

dapat mengekstrak data lebih dari 7 hari dengan input rentang waktu atau 

tanggal sesuai keinginan. Data yang diekstrak memiliki rentang waktu dari 

1 Januari 2020 hingga 1 Juni 2021. Hasil dari data tersebut berupa csv 

dengan jumlah total 9000 row untuk topik Cina, 842 row untuk topik Syiah, 

dan 283 row untuk topik Ahmadiyah. Pada masing-masing hasil output 

berisi beberapa kolom yaitu id, conversation_id, created_at, date, time, 

timezone, user_id, username, name, place, tweet, language, mentions, urls, 

photos, replies_count, retweets_count, likes_count, hashtags, cashtags, 

link, retweet, quote_url, video, thumbnail, near, geo, source, user_rt_id, 

user_rt, retweet_id, reply_to, retweet_date, translate, trans_src, trans_dest. 

Semua kolom yang tertera pada csv adalah kolom yang dihasilkan 

berdasarkan default scraping menggunakan library Twint.  

 

 

Gambar 3. 1 Install Library Twint      

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Install Datetime dan Pandas 
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Pada gambar 3.1 dan gambar 3.2 menunjukkan beberapa library 

Python yang perlu diinstall dalam penelitian ini. Salah satunya adalah 

library twint yang digunakan sebagai Twitter scraping tool yang 

memungkinkan untuk scraping Tweet tanpa menggunakan API Twitter. 

Selain itu, terdapat beberapa library lain seperti pandas, numpy, 

nest_asyncio, re, dan datetime. Fungsi dari library pandas adalah untuk 

membantu dalam pembuatan struktur data serta analisis data yang dapat 

digunakan dalam pembuatan table dan mengubah dimensi data. Pada 

library numpy berguna dalam proses komputasi numerik pada bahasa 

pemrograman Python. Library nest_asyncio memiliki fungsi untuk 

membantu dalam proses scraping pada saat menggunakan library twint. 

Sedangkan library datetime membantu dalam menyediakan sejumlah fungsi 

yang berkaitan dengan waktu, tanggal, dan interval waktu. 

 

Gambar 3. 3 Import Library 

Gambar 3.3 menunjukkan beberapa library yang telah di install 

sebelumnya dan perlu di import dalam penelitian ini. Library tersebut 

diantaranya adalah twint, datetime, pandas, numpy, nest_asyncio, dan re. 
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Gambar 3. 4 Scraping Data Twitter Keyword ‘Cina’ 

  

 

Gambar 3. 5 Scraping Data Twitter Keyword ‘Syiah’ 
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Gambar 3. 6 Scraping Data Twitter Keyword 'Ahmadiyah' 

Gambar 3.4 menunjukkan adanya proses scraping pada data Tweet 

Cina dan scraping data pada Tweet Syiah terdapat pada Gambar 3.5 serta 

scraping data Tweet Ahmadiyah terlihat pada Gambar 3.6. Scraping 

dilakukan dengan menggunakan parameter waktu dan kata kunci sesuai 

topik seperti Cina, Ahmadiyah, atau Syiah. Pengambilan data dilakukan 

pada saat code scraping di running sehingga data yang didapat tidak real-

time. Parameter date dalam code Gambar 3.4 merepresentasikan tanggal 

awal hingga tanggal akhir dari pengambilan data. Jika diperlukan data 

tambahan atau data baru dengan rentang waktu yang berbeda, maka dapat 

mengganti parameter date sesuai kebutuhan. Data baru yang telah di 

scraping dapat digabungkan dengan data sebelumnya menggunakan fungsi 

concat pada bahasa pemrograman python.  Selain itu, Geo location pada 

proses scraping berguna untuk mengambil data yang hanya berwilayah di 

Indonesia agar data Tweet yang diambil valid untuk merepresentasikan 

Tweet Hate Speech di Indonesia. 
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Gambar 3. 7 Dataframe Output Topic Cina          

 

 

Gambar 3. 8 Dataframe Output Topic Syiah 
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Gambar 3. 9 Dataframe Output Topic Ahmadiyah 

Gambar 3.7 menunjukkan proses pembuatan dataframe berdasarkan 

output hasil scraping pada topik Cina sebelumnya yang masih berbentuk 

csv. Gambar 3.8 dan Gambar 3.9 menunjukkan dataframe hasil output dari 

scraping sebelumnya dengan topik Syiah dan Ahmadiyah. Pada dataframe 

tersebut belum dilakukan proses preprocessing sehingga data yang terdapat 

dalam dataframe masih bersifat data mentah yang belum dilakukan 

perubahan atau pembersihan. 

3.3.2 Data Preprocessing  

Pada bagian pembersihan data menggunakan beberapa library 

lainnya untuk mengolah data dalam bentuk dataframe. Data yang diolah 

berupa hasil ekstrak data dari Twitter yang berbentuk csv dan 

ditransformasi ke dalam bentuk dataframe menggunakan bahasa 

pemrograman Python. Pada penelitian ini mengekstrak data Tweet yang 

berkaitan dengan 3 kelompok yang telah dipilih oleh CSIS yaitu kelompok 

Cina Indonesia, Syiah dan Ahmadiyah. Pembersihan data dilakukan dengan 

mengolah data menggunakan regex atau regular expression untuk 

membersihkan suatu kalimat pada Tweet seperti mentions, number, hashtag, 

symbol, underscore, new line, dan retweet word. Tabel 3.2 menunjukkan 



 

21 

adanya penambahan kolom pada dataframe yang bertujuan untuk 

mempermudah dalam proses anotasi sebelum dilakukan pembuatan model 

machine learning. 

 

Tabel 3. 2 Add New Column to Dataframe 

Nama Keterangan 

Uncleaned 

Tweet 

Tweet yang belum dibersihkan sebagai cadangan jika 

diperlukan Tweet yang asli. 

Topic Terdiri dari China, Syiah, Ahmadiyah 

Hate Speech 
1 yang berarti mengandung ujaran kebencian, 0 yang 

berarti tidak mengandung ujaran kebencian. 

Words Count Jumlah kata dalam Tweet. 

Contains link 
Apakah Tweet tersebut mengandung link, 1 yang 

berarti iya, 0 yang berarti tidak 

Category 
Terdapat beberapa kategori yang ada yaitu TKA, 

Mainland China, Cina Indo, Vaksin, dan PKI.  

 

 

Gambar 3. 10 Drop Column Cleaning Dataframe 
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Gambar 3.10 menunjukkan proses cleaning dataframe dengan 

menghapus beberapa kolom yaitu urls, retweet_count, link, retweet, 

quote_url, video, thumbnail, near, geo, source, user_rt_id, user_rt, 

retweet_id, reply_to, retweet_date, translate, trans_src, trans_dest, 

language, mentions, replies_count, cashtahs, timezone, place, photos, dan 

likes_count. Kolom yang dihapus merupakan kolom yang kurang memiliki 

korelasi dengan variabel utama yang akan diteliti yaitu ujaran kebencian 

melalui Tweet.  

 

Gambar 3. 11 Add Column ‘Topic Cina’ and ‘Hate Speech’ 

 

 

Gambar 3. 12 Add Column 'Topic Syiah' and 'Hate Speech' 
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Pada Gambar 3.11 menunjukkan adanya pembersihan data dan 

penambahan kolom baru yaitu ‘Topic’ dan ‘Hate Speech’. Pada kolom 

‘Topic’ berisi keyword yang menjadi parameter pada proses scraping 

sebelumnya yaitu ‘Cina’, sedangkan pada Gambar 3.12 berisi keyword topic 

‘Syiah’ dan Gambar 3.13 menunjukkan adanya penambahan kolom topic 

dengan kata kunci ‘Ahmadiyah’. Lalu pada kolom ‘Hate Speech’ 

merupakan kolom yang merepresentasikan label atau anotasi dari Tweet 

yang ada, apakah Tweet mengandung ujaran kebencian atau tidak. Jika 

Tweet mengandung ujaran kebencian maka diberikan value 1, jika tidak 

mengandung ujaran kebencian diberi value 0. 

 

 

Gambar 3. 13 Add Column 'Topic Ahmadiyah' and 'Hatespeech' 
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Gambar 3. 14 Add Column 'wordscount' and 'contains_link' 

Gambar 3.14 menunjukkan adanya penambahan kolom 

‘wordscount’ dan ‘contains_link’ pada dataframe. Kolom wordscount berisi 

jumlah kata yang terdapat di dalam tweet, sedangkan kolom contains_link 

berisi value 1 atau 0, dimana 1 yang berarti tweet mengandung link dan 0 

yang berarti tweet tidak mengandung link. 

 

Gambar 3. 15 Keyword Hate Speech 
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Pada gambar 3.15 menunjukkan adanya proses penambahan 

keyword hate speech dimana sumber keyword berasal dari google docs dan 

di integrate dengan bahasa pemrograman Python. Berikut 63 keywords yang 

mengandung Hate Speech antara lain ‘Goblok’,  ‘Anjing’, ‘Komunis’, 

‘Jorok’, ‘Benci’, ‘Antek’, ‘Kafir’, ‘Kapir’, ‘Loser’, ‘Jongos’, ‘Biadab’, 

‘Babi’, ‘Pukimak’, ‘Cebong’, ‘Pki’, ‘Mampos’, ‘Tolol’, ‘Bego’, ‘Bangsat’, 

‘Usir’, ‘Sipit’, ‘Pesek’, ‘Bangke’, ‘Pelacur’, ‘Asuuuu’, ‘Sesat’, 

‘Pengkhianat’, ‘Penghianat’, ‘Tai’, ‘Kacung’, ‘Anjeng’, ‘Babu’, ‘Neraka’, 

‘Bacot’, ‘Kroyok’, ‘Penjilat’, ‘Kampret’, ‘Bodoh’,  ‘Dasar’, ‘Fuck’, ‘Fake’, 

‘Hell’, ‘Stupid’, ‘Terrorist’,  ‘Ancaman’, ‘Bodo’, ‘Hancurkan’, ‘Hancur’, 

‘Laknatullah’, ‘Fuckyou’, ‘Kubur’, ‘Fitnah’, ‘Dajjal’, ‘Ular’, ‘Kejahatan’, 

‘Kesesatan’, ‘Bitch’, ‘Pedofil’, ‘Musuh’, ‘Setan’, ‘Fucking’, ‘Shaiton’, 

‘Anjir’, ‘Perang’. Tweet yang mengandung keyword tersebut akan dianotasi 

menjadi value 1 pada kolom hatespeech. Sedangkan, Tweet yang tidak 

mengandung keyword akan dianotasi sebagai value 0 atau tidak 

mengandung ujaran kebencian pada kolom hatespeech. Hasil dari labelling 

Hate Speech dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

 

Gambar 3. 16 Tweet Cina yang mengandung Hate Speech 
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Gambar 3. 17 Tweet Syiah yang mengandung Hate Speech 

 

 

Gambar 3. 18 Tweet Ahmadiyah yang mengandung Hate Speech 

Hasil dari proses anotasi menggunakan keyword sebelumnya dapat 

dilihat pada Gambar 3.16 untuk Tweet Cina yang mengandung Hate Speech, 

Gambar 3.17 untuk Tweet Syiah yang mengandung Hate Speech, dan 

Gambar 3.18 menunjukkan Tweet Ahmadiyah yang mengandung Hate 

Speech. Pada hasil anotasi akan memberikan nilai 1 kepada Tweet yang 

mengandung ujaran kebencian dan nilai 0 kepada Tweet yang tidak 

mengandung ujaran kebencian. 
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Gambar 3. 19 Regular Expression pada Dataframe 

Pada gambar 3.19 menunjukkan adanya proses data manipulasi 

dengan menggunakan regular expression atau regex. Dalam proses tersebut 

menghapus beberapa text dari Tweet yang telah didapatkan dari proses 

scraping, contohnya menghapus mentions, angka, hastags, symbol, dan 

underscore. Penggunaan syntax regular expression dapat dilihat pada 

beberapa dictionary implementasi regex.  Fungsi regular expression yang 

telah dibuat diberi nama function cleanTxt. Function tersebut 

diimplementasi ke dalam kolom dataframe yang berisi Tweet hasil scraping. 

Implementasi regular expression dilakukan ke semua output scraping dari 

topik Cina, Syiah, dan Ahmadiyah.  

Pada Gambar 3.20 menunjukkan adanya penggabungan data dari 

semua topik tweet yang telah di scraping. Hasil dari concat tersebut berupa  

file csv dan siap diberikan kepada Data Scientist untuk diolah menjadi 

model machine learning. 
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Gambar 3. 20 Concat Data from All Topic 

 

3.3.3 Hasil Analisis Sentimen 

Pada hasil analisis sentiment terhadap 2 kategori dashboard yaitu 

General Trends dan Content Analysis. Pada dashboard General Trends 

memberikan visualisasi tren ujaran kebencian melalui Twitter di Indonesia 

termasuk tren mengenai volume Tweet ujaran kebencian berdasarkan waktu 

(per jam, per minggu, dan per bulan) serta tingkat keterlibatan terhadap 

ujaran kebencian dan rasio konten ujaran kebencian kepada kelompok 

ketiga kelompok Ahmadiyah, Syiah, dan Cina. Data yang ditampilkan dapat 

disaring berdasarkan rentang waktu dan kategori topik. Sedangkan pada 

dashboard content analysis menganalisis konten tweet yang mengandung 

ujaran kebencian, termasuk informasi mengenai ratio tweet yang 

menggunakan video, link, dan hashtags didalam tweet. Rincian dashboard 

yang terbagi dalam CSIS National Hate Speech Dashboard antara lain: 

1) General Trends terdiri dari dashboard: 

• Ratio of Tweets Targeting Vulnerable Communities: 

Ahmadiyyah, Shi’a, and Chinese Indonesians 
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• Monthly Number of Tweets Targeting Vulnerable 

Communities: Ahmadiyyah, Shi’a, and Chinese 

Indonesians 

• Engagement Ratio of Tweets Containing Hate Speech 

Against Vulnerable Communities 

• Monthly Number of Tweets Containing Hate Speech 

Against Vulnerable Communities 

2) Content Analysis terdiri dari dashboard: 

• Ratio of Hate Speech Tweets Targeting Vulnerable 

Communities Which Contains Links and Videos 

• Hashtags Used in Tweets Containing Hate Speech 

Against Vulnerable Communities 

• Issues Linked to Tweets Containing Hate Speech Against 

Chinese Indonesians 

Gambar 3.21 menunjukkan website CSIS Indonesia yang 

menampilkan CSIS National Hate Speech Dashboard. 

 

Gambar 3. 21 Website CSIS National Hate Speech Dashboard 
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Gambar 3. 22 Ratio of Tweets Dashboard 

Pada Gambar 3.22 terdapat dashboard “Ratio of Tweets Targeting 

Vulnerable Communities : Ahmadiyah, Syiah, and Chinese Indonesians” 

yang menunjukkan ratio tweet dengan periode waktu dari 1 Januari 2019 

hingga 31 Juli 2021 terdapat 9.545 hate-speech kepada komunitas 

Ahmadiyah, Syiah, dan Cina di Indonesia dan 9.043 tweet netral atau bukan 

hate-speech. Berdasarkan visualisasi data tersebut dapat dilihat bahwa lebih 

dari 50% tweet mengandung ujaran kebencian terhadap kelompok 

Ahmadiyah, Syiah, dan Cina di Indonesia.  

  

Gambar 3. 23 Monthly Number of Tweets Graph 

Pada Gambar 3.23 terdapat tren perbulan total hate-speech di 

Indonesia terhadap kelompok Ahmadiyah, Syiah, dan Cina, apakah terjadi 
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peningkatan atau penurunan setiap bulannya, dimana total angka terendah 

tweet yang mengandung hate-speech adalah pada bulan Maret 2021 dengan 

jumlah sebesar 97 tweet hate-speech, sedangkan total angka tertinggi jumlah 

tweet hate-speech di Indonesia adalah pada bulan Juli 2021 dengan total 852 

tweet yang mengandung ujaran kebencian. 

 

Gambar 3. 24 Engagement Ratio of Tweets Dashboard 

Pada Gambar 3.24 adalah dashboard terkait engagement ratio pada 

tweet yang mengandung ujaran kebencian. Pada dashboard engagement 

ratio tersebut terdapat total likes, replies, dan retweets. Total angka pada 

engagement ratio dapat berubah sesuai topik masing-masing. Pada Gambar 

3.21 menunjukkan adanya 34.438 total likes dari keseluruhan tweet yang 

mengandung ujaran kebencian. Selain itu terdapat 6.142 total replies dan 

11.969 total retweets pada tweet hate-speech terhadap kelompok 

Ahmadiyah, Syiah, dan Cina di Indonesia. 



 

32 

 

Gambar 3. 25 Monthly Number of Tweets Dashboard 

Pada Gambar 3.25 memberikan visualisasi terkait jumlah per bulan 

adanya hate-speech melalui media sosial Twitter terhadap kelompok 

Ahmadiyah, Syiah, dan Cina di Indonesia. Dalam dashboard tersebut 

menunjukkan bahwa kelompok Cina yang disimbolkan menggunakan garis 

kuning mendapatkan ujaran kebencian paling tinggi di antara kelompok lain 

dengan jumlah tertinggi sebanyak 695 tweet hate-speech pada bulan Juli 

2021. 

 

Gambar 3. 26 Ratio of Hate Speech Tweets Dashboard  

Pada Gambar 3.26 mengandung informasi terkait ratio dari tweet, 

apakah tweet hate-speech mengandung video atau link, dan hashtags. 
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Berdasarkan visualisasi data tersebut, sebesar 77.07% tweet ujaran 

kebencian tidak mengandung video ataupun link, 16.8% mengandung video 

dan link, sedangkan tweet hate-speech yang hanya mengandung link hanya 

sebesar 6.13% dari total keseluruhan 9.545 tweet hate-speech.  

 

Gambar 3. 27 Hashtags Visualization 

Pada Gambar 3.27 menunjukkan visualisasi word cloud pada 

hashtags yang terdapat pada tweet ujaran kebencian, contohnya pada 

Gambar 3.24 merupakan hashtags yang paling banyak dipakai dalam ujaran 

kebencian terhadap kelompok Cina di Indonesia yaitu “coronavirus” , 

“tolakonebeltoneroad”, “tolakkolonialismekomunis”, “viruscorona”, “usir”, 

“sandiwaraanakmami” ,  dan “bangsatbangsa”. 
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Gambar 3. 28 Trend Tweet Dashboard 

Gambar 3.28 menunjukkan trend tweet yang mengaitkan ujaran 

kebencian dengan beberapa kategori yaitu Mainland Chinese, COVID-19, 

PKI, dan TKA. Kategori tersebut dipilih oleh CSIS bertepatan dengan 

adanya kasus penyebaran COVID-19 di Indonesia. Pada dashboard tersebut 

menunjukkan sebesar 6.9% tweet berkaitan dengan topik COVID-19, 7.22% 

berkaitan dengan Mainland Chinese, 6.84% berkaitan dengan tweet terkait 

PKI, 4.73% tweet berkaitan dengan TKA dan sebesar 74.32% berkaitan 

dengan Chinese Indonesian. Daftar istilah yang dipakai pada dashboard 

diatas adalah sebagai berikut: 

1) Hate Speech: Tweet yang menggunakan frasa yang melegitimasi 

tindakan permusuhan atau menganggap kualitas negatif terhadap 

identitas komunitas yang rentan yaitu, Ahmadiyah, Syiah, dan 

Tionghoa Indonesia. 

2) Engagement Ratio: Jumlah tweet yang terlibat likes, replied,  dan 

retweet dibandingkan dengan jumlah tweet yang tidak terlibat. 

3) Non-linked: Tweet yang secara eksklusif berisi ujaran kebencian 

terhadap orang Tionghoa Indonesia. 

4) TKA-related: Tweet yang berisi ujaran kebencian terhadap orang 

Tionghoa Indonesia saat mengaitkannya dengan pekerja asing 

Tionghoa. 
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5) COVID-19-related: Tweet yang berisi ujaran kebencian terhadap 

orang Tionghoa Indonesia saat mengaitkannya dengan Pandemi 

COVID-19 (termasuk vaksin). 

6) PKI-related: Tweet yang berisi ujaran kebencian terhadap orang 

Tionghoa Indonesia yang terkait dengan Partai Komunis 

Indonesia (PKI) yang dilarang. 

7) Mainland Chinese-related: Tweet yang berisi ujaran kebencian 

terhadap orang Tionghoa Indonesia saat menghubungkannya 

dengan Republik Rakyat Tiongkok. 

 

Menurut CSIS Indonesia yang dikatakan dalam Webinar “Api dalam 

Sekam: Fenomena Ujaran Kebencian di Indonesia”, Indonesia masih 

mengalami beragam episode ujaran kebencian terhadap kelompok 

minoritas. Melalui penelitian “Analisis Sentimen Ujaran Kebencian 

Terhadap Kelompok Ahmadiyah, Syiah, dan Cina di Indonesia” 

memberikan pola-pola umum dalam ujaran kebencian di Indonesia. 

Beberapa pemicu ujaran kebencian terhadap kelompok Ahmadiyah, Syiah, 

dan Cina di Indonesia adalah adanya kampanye terhadap Ahmadiyah pada 

tahun 2005 hingga 2011, kampanye terhadap Syiah pada tahun 2006 hingga 

2012, dan yang terakhir adalah adanya kampanye terhadap Basuki Tjahaja 

Purnama pada tahun 2016 hingga 2017. Dalam semua kasus tersebut, 

minoritas rentan menjadi sasaran kekerasan, ancaman, dan berbagai 

peraturan yang akhirnya membatasi kemampuan mereka untuk 

menggunakan hak konstitusionalnya sebagai warga negara Indonesia. Pola-

pola umum yang memicu terjadinya ujaran kebencian di Indonesia adalah : 

1) Pola “Dinamika Kampanye” yang terdiri dari fase pemicu atau 

trigger phase, escalation phase, dan normalization phase. Trigger 

phase adalah fase dimana penghasut menggunakan sebuah kegiatan 

atau ucapan dari korban sebagai justifikasi untuk memulai ujaran 

kebencian. Pada umumnya, fase pemicu dampaknya relative masih 

dapat terkendali oleh polisi ataupun pemerintah daerah. Fase kedua 

adalah escalation phase dimana intensitas dari ujaran kebencian 
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meningkat bahkan sampai level nasional. Fase escalation dapat 

dikarakterisasi oleh 3 hal yaitu adanya transformasi, politisasi, dan 

mobilisasi. Fase yang terakhir adalah normalization phase dimana 

masyarakat menerima korban ujaran kebencian merasa berhak untuk 

diberikan ujaran kebencian. 

2) Pola “Narasi dan Konten” yang relative sama yaitu narasi dengan 

adanya ancaman dan norma kelompok dominan. Dalam ketiga 

kampanye ujaran kebencian, penghasut menggambarkan minoritas 

sebagai pelaku melalui ucapan dan tindakannya yang mengancam 

norma-norma agama atau budaya kelompok dominan. Kebanyakan 

dari kampanye ujaran kebencian memanfaatkan hukum negara, 

khususnya UU PNPS No.1/1965 tentang penistaan agama dan 

membingkai minoritas sebagai pelanggar peraturan. 

3) Pola “Enabling Factors” yaitu adanya pergeseran paradigma 

beragama dan berbudaya di masyarakat Indonesia, adanya insentif 

politik dan elektoral dalam pemilu tingkat lokal maupun nasional, 

dan tokoh-tokoh kelompok mayoritas merasa modal sosial-ekonomi 

mereka diancam oleh kelompok minoritas. Ujaran kebencian 

dimulai ketika penghasut merasa otoritas mereka di masyarakat lebih 

besar. 

Melalui pola-pola tersebut, CSIS Indonesia memberikan rekomendasi 

kebijakan terhadap ujaran kebencian di Indonesia. Beberapa rekomendasi 

kebijakan tersebut antara lain: 

1) Diperlukan sebuah sistem peringatan dini untuk ujaran kebencian di 

tingkat lokal. Berkaitan dengan hal tersebut “CSIS National Hate 

Speech Dashboard” berkontribusi dalam peringatan dini untuk 

memberikan kesadaran bagi masyarakat Indonesia terkait ujaran 

kebencian. 

2) Memperbaiki peraturan yang ada agar tidak disalahgunakan oleh 

penghasut ujaran kebencian. 

3) Memastikan politisi tidak menggunakan atau mendukung retorika 

ujaran kebencian di masa kampanye. 
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4) Memperluas paradigma beragama dan berbudaya yang inklusif-

substantif dan bukan eksekutif-legal formalistik.  

3.4 Kendala yang dihadapi 

Kendala yang dihadapi pada saat melaksanakan kerja magang adalah: 

1) Beberapa requirement yang berubah dan semakin kompleks dari 

sebelumnya. Hal ini membuat proses pengerjaan memakan waktu yang 

banyak dan membuat proses pengerjaan menjadi lebih sulit dari 

sebelumnya. 

2) Kurangnya pelatihan atau pengenalan terkait Data Engineering 

Environment di Blankspace. 

3.5 Solusi atas Kendala 

Solusi atas kendala yang ada adalah: 

1) Solusi terhadap requirement yang berubah-ubah adalah berdiskusi 

dengan pihak client, apa saja hal-hal penting yang perlu diperhatikan 

dalam proses penelitian, seperti tujuan penelitian dan fokus penelitian 

beserta variabel penting dalam penelitian ini. 

2) Mencari tahu dan inisiatif bertanya jika kurang paham atau belum 

mengerti.  


